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MOTTO

 َِّ ا رَسُولِ  فيِ  لَكُمْ  كَانَ  لَقَدْ 

كَثِيراً  ََّ ا وَذكََرَ  الآْخِرَ  وَالْيـَوْمَ   ََّ ا يَـرْجُو كَانَ  لِمَنْ  حَسَنَةٌ  أُسْوَةٌ 

“Sungguh, Telah Ada Pada (Diri) Rasulullah Itu Suri
Teladan Yang Baik Bagimu (Yaitu) Bagi Orang Yang

Mengharap (Rahmat) Allah Dan (Kedatangan) Hari Kiamat
Dan Yang Banyak Mengingat Allah”

(Qs. Al-Ahzab: 21)1

1 Kementerian Agama RI, Alqur’an Transliterasi Per Kata Dan Terjemah Per Kata,
(Kota Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2011), Hal. 420
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ABSTRAK

SUBLI SALAM. Upaya Guru PAI Dan Budi Pekerti Dalam Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Religius Kepada Peserta didik di SMA N 1 Banguntapan. Skripsi.
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017.

Latar belakang penelitian ini adalah semakin menurunnya moral pada
generasi bangsa yang disebabkan oleh krisisnya karakter religius oleh masing-
masing individu. Indonesia saat ini sedang menghadapi dua tantangan besar, yaitu
desentralisasi atau otonomi daerah yang saat ini sudah dimulai, dan era globalisasi
total yang akan terjadi. Guru PAI merupakan jawaban dari masalah tersebut
dengan mengupayakan diri dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius
kepada peserta didik, agar peserta didik tidak terpengaruh dengan tantangan
zaman namun tetap pada karakternya yang religius.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penanaman
nilai-nilai karakter religius, serta faktor pendung dan penghambat yang akan
dihadapi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1
Banguntapan. Peneitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, pemeriksaan data ini menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini meunjukkan upaya guru PAI dan budi pekerti dalam
penanaman nilai-nilai karakter religius melalui nilai yang dikembangkan dan
beberapa nilai-nilai yang diterapkan. Nilai yang dikembangkan ialah Sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya atau
berakhlak mulia serta rajin ibadah. Dan nilai-nilai yang diterapkan diantaranya
nilai rajin ibadah, toleransi, dan hidup rukun. Sedangkan dalam menanamkan
nilai-nilai karakter religius bebrapa program yang dilakukan oleh guru PAI
diantara lain seperti program harian diantaranya: shalat dhuha, shalat zuhur,
salaman pagi, tadarus pagi. Program mingguan: shalat jumat, kajian, kegiatan
BTAQ (Baca Tulis Al-qur’an). Program bulanan seperti melakukan pengajian
secara keliling di setiap rumah peserta didik. Program tahunan yang dilakukan
secara insidental oleh sekolah dalam bentuk maulid Nabi, isra miraj, pesentren
kilat, bakti sosial, nujulul qur’an, dan pengumpulan serta pembagian zakat fitrah.
Sedangkan faktor pendukung diantaranya: tempat ibadah yang luas dan cukup,
waktu istrahat yang cukup untuk ibadah, sebagian besar guru dan karyawan
beragama Islam, banyak poster religius yang dipajang, peserta didik yang
berakhlak baik dan santun, motivasi dan komitmen guru PAI, keteladanan guru
PAI, partisipasi semua pihak sekolah. Sedangkan faktor penghambat: kurang
dukungan orang tua tentang kehidupan beragama, dan perilaku peserta didik yang
malas dan ramai.

Kata Kunci: PAI, Karakter, Religius.
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KATA PENGANTAR

ِ وَالصَّلاةَُ وَالسّلاَمُ عَ  ِ ِ وَالشُّكْرُ لىَ رَسُوْلِ اللهِ سَیدِّ ناَ وَمَوْلَناَ الَْحَمْدُ 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberagamaan atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam

berbagai sisi kehidupan. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika

seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga  ketika

melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan

hanya berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan

mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati

seseorang.

Nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan

tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur

pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku

sesuai dengan aturan-aturan illahi untuk mencapai kesejahteraan serta

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Bila nilai-nilai religius tersebut telah tertanam pada diri siswa dan

dipupuk dengan baik, maka dengan sendirinya akan tumbuh menjadi jiwa

agama. Dalam hal ini jiwa agama merupakan suatu kekuatan batin, daya

dan kesanggupan dalam jasad yang menurut para ahli ilmu jiwa agama,

kekuaan tersebut bersarang pada akal, kemauan dan perasaan. Selanjutnya,

jiwa tersebut dituntun dan dibimbing oleh peraturan atau undang-undang

ilahi yang disampaikan melalui para Nabi dan Rosul nya untuk mengatur
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hidup dan kehidupan manusia untuk mencapai kesejahteraan baik di

kehidupan dunia ini maupun di akhirat kelak.1

“Dalam jurnal internasional, The Journal Of Moral Education,
nilai-nilai dalam ajaran Islam pernah diangkat sebagai hot issue
yang dikupas secara khusus. Dalam diskursus pendidikan karakter
ini memberikan pesan bahwa spiritualitas dan nilai-nilai agama
tidak bisa dipisahkan dari pendidikan karakter. Moral dan nilai-
nilai spiritual sangat fundamental dalam membangun kesejahteraan
dalam organisasi sosial manapun. Tanpa keduanya maka elemen
vital yang mengikat kehidupan masyarakat dapat dipastikan lenyap.
Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung jawab selain syari’ah
dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan term adab merujuk
kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik dan
keteladanan merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan
oleh seseorang muslim yang baik yang mengikuti keteladanan Nabi
Muhammad Saw.”2

Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi

Rasulullah Saw. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai akhlak yang

mulia dan agung. Al-quran dalam surah al-Ahzab/33 ayat 21 menyatakan:

“sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri tauladan yang baik”.

Dalam suatu hadis juga dinyatakan: “sesungguhnya aku diutus didunia itu

tak lain untuk menyampurnakan akhlak budi pekerti yang mulia” (HR.

Ahmad).

Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran besar dalam kehidupan

manusia. Pembinaan akhlak dimulai dari individu. Hakikat akhlak itu

memang individual, meskipun ia dapat berlaku dalam konteks yang tidak

individual. Karenanya, pembinaan akhlak dimulai dari sebuah gerakan

individual, yang kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-individu

1 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Malang: Maliki Press, 2010),
hal. 69-70

2 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya Offset, 2011), hal. 58
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lainnya, lalu setelah jumlah individu yang tercerahkan secara akhlak

menjadi banyak, dengan sendirinya akan mewarnai kehidupan

masyarakat.3

Indonesia saat ini sedang menghadapi dua tantangan besar, yaitu

desentralisasi atau otonomi daerah yang saat ini sudah dimulai, dan era

globalisasi total yang akan terjadi pada tahun 2020. Kedua tantangan

tersebut merupakan ujian berat yang harus dilalui dan dipersiapkan oleh

seluruh bangsa Indonesia. Kunci sukses dalam mengahadapi tantangan

berat itu terletak pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) Indonesia

yang handal dan berbudaya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM

sejak dini merupakan hal penting yang harus dipikirkan secara sungguh-

sungguh.4

Karakter yang kuat merupakan prasyarat untuk menjadi seseorang

pemenang dalam medan kompetensi kuat seperti saat ini dan yang akan

datang, yang dikenal dengan era hiperkompetitif. Bagi seseorang yang

berkarakter lemah, tidak akan ada peluang untuk menjadi pemenang. Ia

hanya menjadi pecundang, sampah masyarakat, teraliennasi, dan

termarginalkan dalam proses kompetensi yang kuat.

“Hermawan Kartajaya mengemukakan bahwa karakter adalah ciri
khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas
tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadian benda atau
individu tersebut dan merupakan mesin yang mendorong
bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons

3 Ibid., hal. 59-60
4 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional.

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 35
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sesuatu.5 Menurut Doni Koesoema Albertus dalam Jamal Ma’mur
Asmani, karakter diasosiasikan dengan tempramen yang
memberinya sebuah defenisi yang menekankan unsur psikososial
yang dikaitkan dengan pendidikan dan konteks lingkungan.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat.”6

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan

nasional. Pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003 menyatakan bahwa diantara

tujuan pendidikan nasioanal adalah mengembangkan potensi peserta didik

untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.

Amanah UU SISDIKNAS tahun 2003 itu bermaksud agar

pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun

juga berkepribadian atau berkarakter. Sehingga, lahir generasi bangsa yang

tumbuh berkembang dengan karakter yang bernapas nilai-nilai luhur

bangsa serta agama. Pendidikan yang bertujuan melahirkan insan cerdas

dan berkarakter kuat itu juga pernah ditegaskan oleh Martin Luther King,

“intelegence plus character, that is the goal of true education”

(kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan yang

sebenarnya).

“Menurut T. Ramli dalam Jamal Ma’mur Asmani, pendidikan
karakter memiliki karakter esensi dan makna yang sama dengan
pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah untuk membentuk
pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, yaitu warga
masyarakat dan negara yang baik. Manusia, masyarakat, dan warga
negara yang baik adalah menganut nilai-nilai sosial tertentu yang
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya.”7

5 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Diva Press (Anggota IKAPI), 2011), hal. 19-28

6 Ibid., hal. 29
7 Ibid., hal. 32



5

Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks

pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang

bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, yang bertujuan membina

kepribadian generasi muda.

Penyelenggaraan pendidikan karakter disekolah harus berpijak

pada nilai-nilai karakter dasar manusia. Selanjutnya, dikembangkan

menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau tinggi (yang bersifat tidak

absolut, relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah

itu sendiri.8

Permasalahan atau kondisi yang ada di atas merupakan tanggung

jawab bersama dan dalam hal ini guru PAI memiliki tanggung jawab dan

wewenang khusus untuk menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada

peserta didik, sehingga menjadikan peserta didiknya merasa memiliki apa

yang menjadi harapan guru dalam penanaman nilai-nilai karakter religius

tersebut. Dengan itu, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih mendalam

tentang karakter religius peserta didik SMA N 1 Banguntapan, Nilai-nilai

karakter religius mana yang dikembangkan kepada peserta didik, dan

usaha guru dalam membentuk karakter religius kepada peserta didik, serta

hambatan-hambatannya. Peneliti tertarik melakukan penelitian yang

berjudul: “Upaya Guru PAI Dan Budi Pekerti Dalam Penanaman

Nilai-nilai Karakter Religius Kepada Peserta Didik Di SMA N 1

Banguntapan”.

8 Ibid., hal. 33
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Nilai-nilai karakter religius apa yang dikembangkan guru PAI dan

Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada

peserta didik di SMA N 1 Banguntapan?

2. Bagaimana upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-

nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat guru PAI

dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada

peserta didik di SMA N 1 Banguntapan?

C. Tujuan Penelitian

Setelah rumusan masalah telah di uraikan, maka tujuan dan kegunaan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai-nilai karakter religius apa yang dikembangkan guru

PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius

kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan

2. Mengetahui upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-

nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan

3. Mengetahui Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat

guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter

religius kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan
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D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritik

a. Menambah wawasan pengetahuan mengenai upaya guru PAI dan

Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada

peserta didik

b. Sebagai suatu landasan khusus untuk mengembangkan penelitian

yang lebih luas lagi tentang upaya guru PAI dan Budi Pekerti

dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik

di SMA N 1 Banguntapan.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis, memperoleh pengetahuan dan memberikan wawasan

tentang upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-

nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1

Banguntapan.

b. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini menjadi

perhatian dan sumbangan pemikiran bagi guru PAI dan Budi

Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada

peserta didik pada setiap sekolah.

c. Bagi masyarakat umum dan para pembaca, semoga penelitian ini

dapat memberikan pengetahuan dan informasi serta wawasan

tentang upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-

nilai karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1

Banguntapan.
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E. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, ditemukan

beberapa karya ilmiah (skripsi) yang relevan atau sealur dengan tema

kajian penelitian ini. Berikut beberapa hasil usaha penelusuran tentang

skripsi yang berkaitan dengan tema penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Kholifah (2011) mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Program

IMTAQ dalam Membentuk Karakter Siswa di SMA N 1 Pleret Bantul

Yogyakarta”. Skripsi ini termasuk penelitian kualitatif yang bertujuan

mengetahui nilai-nilai karakter yang diperoleh melalui pelaksanaan

program IMTAQ di SMA N 1 Pleret Bantul Yogyakarta. Hasil dari

penelitian itu nilai-nilai karakter yang diperoleh adalah karakter cinta

pada Allah, tanggung jawab, hormat dan santun, kasih sayang, percaya

diri, rendah hati, toleransi kepedulian, kreatif, persatuan, cinta damai,

dan kerja sama.9

2. Penelitian yaang dilakukan oleh Siti Elisa (2008) mahasiswa jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga yan berjudul “Hubungan Antara Keagamaan dengan Karakter

peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta II”. Skripsi ini

termasuk penelitian kualitatif menggunakan teknik analisis korelasi

product momen atau disebut juga korelasi pearson yaitu merupakan

9 Siti Kholifah, “Program IMTAQ dalam Membentuk Karakter Siswa di SMA N 1 Pleret
Bantul Yogyakarta” Skripsi, Fakultas IlmuTarbiyah dan Keguran UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011
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analisis korelasi untuk mengukur kuatnya hubungan antara dua variabel

berdasarkan pasangan nilai data yang sebenarnya dan hasil dari

penelitian tersebut berupa ada hubungan yang signifikan antara

keagamaan dengan karakter peserta didik di MAN II Yogyakarta.10

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahid Rahmatdi (2013) mahasiswa

fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang

berjudul “Upaya Madrasah dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan

Karakter Kepada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pajanangan

Bantul Yogyakarta”. Skripsi ini termasuk penelitian lapangan dengan

pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini bahwa upaya yang

dilakukan oleh madrasah dalam penanaman nilai-nilai pendidikan

karakter melalui kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan

ekstrakurikuler.11

Dari skripsi di atas, penelitian yang ditulis penulis berbeda

dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya, objek yang

menjadi sasaran penulis adalah nilai-nilai religius yang menjadi upaya

guru PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter

religius kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan.

10 Siti Elisah, “Hubungan Keagamaan dengan Karakter peserta Didik di Madrasah Aliyah
Negeri Yogyakarta II”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008

11 Wahid Rahmatdi, “Upaya Madrasah dalam Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Kepada Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pajanangan Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyajarta, 2013
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F. Landasan Teori

1. Pengertian Karakter

Karakter berasal dari bahasa Yunani kharakter yang berakar dari

‘kharassein’ yang berarti memahat atau mengukir, sedangkan dalam

bahasa latin karakter bermakna membedakan tanda. Dalam bahasa

Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat-sifat

kejiwaan/tabiat/watak. Karakter dalam American Herritage Dictionary

merupakan kualitas sifat, ciri, atribut, serta kemampuan khas yang

dimiliki individu yang membedakannya dari pribadi yang lain.12

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter

memiliki arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lain.13

Karakter mendapatkan porsi kajian cukup besar dalam khasanah

psikologi yang mempelajari jiwa manusia. Bahkan sejak masa sebelum

masehi peta karakter telah dibuat oleh Hippocrates. Dalam kajian

psikologi, character berarti gabungan segala sifat kejiwaan yang

membedakan seseorang dengan lainnya. Selain itu, secara psikologis

karakter juga dapat dipandang sebagai kesatuan seluruh ciri/sifat yang

menunjukkan hakikat seseorang.

“Menurut Gordon W. Allport karakter merupakan suatu
organisasi yang dinamis dari sistem psiko-fisik individu yang
menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas.
Karakter bukan sekedar sebuah kepribadian (personality) karena

12 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18  Nilai Pembentuk Karakter
Dalam Mata Pelajaran, (Yogyakarta: Famili Groub Relasi Inti Media, 2011), hal. 1

13 Hermawan Aksan, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hal.
95
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karakter sesungguhnya adalah kepribadian yang ternilai
(personality evaluated).”14

Oleh karena itu, setiap pribadi seseorang memiliki karakter atau

tabiatnya masing-masing yang perlu dipahami. Tanggung jawab

seorang guru ialah mengenali potensi dari setiap karakter peserta

didiknya. Sehingga dengan mudah mengatur dan mengarahkan peserta

didik untuk terbiasa melakukan hal-hal yang positif. Guru juga harus

memiliki karakter yang baik, yang bisa menjadi panutan bagi peserta

didiknya. Karena setiap gerak gerik guru akan ditiru dan diperhatikan

oleh peserta didik.

2. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai

karakter kepada warga sekolah yang menjadi komponen pengetahuan,

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai

tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri,

sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia

insan kamil.

Dalam pendidikan karakter disekolah, semua komponen

(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen

pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan

penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata

pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-

14 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter..., hal. 2
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kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos

kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai

tersebut.

“Menurut David Elkind dan Freddy Sweet Ph.D., Pendidikan
karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang
mampu memengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu
membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan
perilaku guru , cara guru berbicara atau menyampaikan materi,
cara guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.”15

Oleh karena itu, lembaga pendidikan, kepala sekolah, serta guru

adalah orang yang sangat berperan penting dalam melakukan

penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada para peserta didiknya.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3).

Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter

mulia, seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional  tersebut,

15 Ibid., hal. 14-15
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dibutuhkan sisitem pendidikan yang memiliki materi komprehensif

(kafah) serta ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang benar.16

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan kebijakan

pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengimplementasikan

Nama cita Presiden Joko Widodo – Jusuf Kalla dalam sistem

pendidikan nasional. Kebijakan PPK ini terintegrasi dalam Gerakan

Nasional Revolusi Mental (GNRM) yaitu perubahan cara berpikir,

bersikap, dan bertindak menjadi lebih baik. Nilai-nilai utama PPK

adalah religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Nilai-

nilai ini ingin ditanamkan dan dipraktikkan melalui sistem pendidikan

nasional agar diketahui, dipahami, dan diterapkan di seluruh sendi

kehidupan di sekolah dan di masyarakat. PPK lahir karena kesadaran

akan tantangan ke depan yang semakin kompleks dan tidak pasti,

namun sekaligus melihat ada banyak harapan bagi masa depan bangsa.

Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk mempersiapkan peserta

didik secara keilmuan dan kepribadian, berupa individu-individu yang

kokoh dalam nilai-nilai moral, spiritual dan keilmuan. Memahami

latar belakang, urgensi, dan konsep dasar PPK menjadi sangat penting

bagi kepala sekolah agar dapat menerapkannya sesuai dengan konteks

pendidikan di daerah masing-masing.17

16 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2015), hal. 3-5

17 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik Indonesia, Modul Pelatihan Penguatan
Pendidikan Karakter. (Jakarta:Tim PPK kemendikbud, 2017), hal. 9
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Pembentukan karakter menjadi proritas dalam fondasi dan ruh

pendidikan nasional. Demikian seperti disampaikan menteri

pendidikan dan kebudayaan (Mendikbud) Muhajir Efendi dalam

sambutan upacara bendera peringatan Hardiknas di kantor

Kemendikbud, Jakarta, Selasa, 2 Mei 2017. Untuk itu, kemendikbud

mengajak semua pihak untuk melakukan reformasi pendidikan

nasional, dalam tataran konseptual maupun manajerial.

Penguatan pendidikan karakter (PPK) ditahun 2017 ini akan

menyasar setidaknya 1.500 sekolah di seluruh Indonesia. Diharapkan

sekolah dijenjang pendidikan dasar (SD dan SMP) tersebut dapat

menjadi percontohan penerapan praktik baik PPK bagi sekitarnya.

Lima nilai utama karakter yang menjadi prioritas pada PPK,

terkait erat dengan berbagai program prioritas kemendikbut di bidang

pendidikan dan kebudayaan. Seperti yang dicontohkan oleh

Mendikbud, rencana penguatan peran guru dan kepala sekolah yang

saat ini disampaikan Kemendikbud mendorong revitalisasi peran dan

fungsi kepala sekolah sebagai manajer dan guru sebagai inspirator.

Beberapa nilai utama pendidikan karakter ialah:

No Nilai Deskripsi

1 Nilai karakter religius
Mencerminkan keberimanan
terhadap Tuhan yang Maha Esa yang
diwujudkan dalam perilaku
melaksanakan ajaran agama dan
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kepercayaan yang dianut,
menghargai perbedaan agama,
menjujung tinggi sikap toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama
dan kepercayaan lain, hidup rukun
dan damai dengan pemeluk agama
lain.

2 Nilai karakter nasional
Merupakan cara berpikir, bersikap,
dan berbuat yang menunjukan
kesetian, kpedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa,
menempatkan kepentingan bangsa
dan negara diatas kepentingan diri
dan kelompoknya.

3 Nilai karakter mandiri
Merupakan sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan
mempergunakan segala tenaga,
pikiran, waktu untuk merealisasikan
harapan, mimpi dan cita-cita.

4 Nilai karakter gotong
royong

Mencerminkan tindakan menghargai
semangat kerja sama dan bahu
membantu menyelesaikan persoalan
bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi
bantuan/pertolongan pada orang-
orang yang membutuhkan.

5 Nilai karakter integritas
Merupakan nilai yang mendasari
perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
memiliki komitmen dan kesetiaan
pada nilai-nilai kemanusian dan
moral.

Dengan terjadinya pembelajaran berbasis penguatan karekter

yang terintegrasi di sekolah dan di luar sekolah diharapkan dapat

menghadirkan generasi muda yang berdaya saing dan memiliki

karakter positif. “Nilai utama karakter PPK tidak hanya menyasar para
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siswa, tetapi juga pada pendidik, dan orang tua sebagai pendidik

utama dan pertama”.18

Oleh karena itu, Kelima nilai utama karakter bukanlah nilai

yang berdiri dan berkembang sendiri-sendiri melainkan nilai yang

berinteraksi satu sama lain, yang berkembang secara dinamis dan

membentuk keutuhan pribadi. Dari nilai utama manapun pendidikan

karakter dimulai, individu dan sekolah pertlu mengembangkan nilai-

nilai utama lainnya baik secara kontekstual maupun universal. Nilai

religius sebagai cerminan dari iman dan takwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa diwujudkan secara utuh dalam bentuk ibadah sesuai dengan

agama dan keyakinan masing-masing dan dalam bentuk kehidupan

antar manusia sebagai kelompok, masyarakat,maupun bangsa.

Dalam kehidupan sebagai masyarakat dan bangsa nilai – nilai

religius dimaksud melandasi dan melebur di dalam nilai-nilai utama

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas. Demikian

pula jika nilai utama nasionalis dipakai sebagai titik awal penanaman

nilai-nilai karakter, nilai ini harus dikembangkan berdasarkan nilai-

nilai keimanan dan ketakwaan yang tumbuh bersama nilai-nilai

lainnya.19

4. Karakter Religius

18 http://www.jabar-online.com/2017/05/inilah-lima-nilai-karakter-prioritas.html. Diakses
pada hari rabu, 09 Agustus 2017  pukul 13.07 WIB.

19 https://mutudidik.wordpress.com/2017/02/28/modul-pelatihan-penguatan-pendidikan-
karakter/. Diakses pada hari rabu, 09 Agustus 2017  pukul 14.24 WIB
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a. Pengertian dan Indikator

Kata religius berakar dari kata religi (religion) yang artinya taat

pada agama.20 Karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang

dihasilkan dari proses penerapan ajaran agama yang meliputi sistem

keyakinan (akidah) serta sistem aturan dan hukum (Syariah).

Terwujudnya akhlak mulia ditengah-tengah masyarakat merupakan

misi utama pemebelajaran Pendidikan Agama Islam dan juga

pendidikan agama yang lain (kristen, katolik, hindu, budha dan

konghucu ) disekolah.

Agar nilai-nilai karakter religius bisa diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari oleh para peserta didik, baik didalam maupun di

luar sekolah, perlu dijabarkan dalam sikap dan prilaku nyata yang bisa

dilakukan mereka dan sekaligus menjadi indikator setiap nilai dari

semua nilai karakter tersebut.

1) Taat kepada Allah: (1) melaksanakan perintah Allah Swt secara

ihklas, seperti mendirikan shalat, puasa, atau bentuk-bentuk ibadah

yang lain, (2) meninggalkan semua larangan Allah Swt, seperti

berbuat syirik, membunuh, mencuri, berzina, minum minuman

keras, dan larangan-larangan lainnya.

20 Zaim Elmubarok, Membumikan Nilai, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hal. 739
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2) Toleran: (1) tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, (2)

menghormati orang lain yang berbeda dengannya, (3) mengakui

perbedaan dengan mengambil sikap positif.21

b. Strategi atau Cara membentuk karakter

Sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 20/2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, terutama pada penjelasan pasal 37 Ayat

(1) bahwa pendidikan agama yang dimaksudkan untuk membentuk

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.22

“Menurut Brooks dan Google dalam Abdul Majid, untuk
mengiplementasikan pendidikan karakter di sekolah terdapat
tiga elemen penting untuk diperhatikan, yaitu prinsip, proses dan
praktiknya. Dalam menjalankan prinsip, nilai-nilai yang
diajarkan harus termanifestasikan dalam kurikulum sehingga
semua siswa di suatu sekolah paham benar tentang nilai-nilai
tersebut dan mampu menerjemahkannya dalam prilaku nyata.”23

Untuk itu diperlukan sebuah pendekatan yang harus diterapkan

diseluruh komponen sekolah (school-wide approach), yaitu:

1) Sekolah/madrasah harus dipandang sebagai lingkungan yang

diibaratkan seperti pulau dengan bahasa dan budayanya sendiri.

Namun, sekolah juga harus memperluas pendidikan karakter bukan

saja kepada guru, staf, dan siswa, tetapi juga kepada keluarga,

lingkungan masyarakat.

21 Marzuki, Pendidikan Karakter..., hal. 101-105
22 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,

dan Perguruan Tinggi (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 3
23 Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hal. 111
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2) Dalam menjalankan kurikulum karakter sebaiknya: a) pengajaran

tentang nilai-nilai berhubungan dengan sistem sekolah secara

keseluruhan, b) diajarkan sebagai subjek yang tidak berdiri sendiri

(suparated stand alone subject) namun diintegrasikan dalam

kurikulum sekolah secara keseluruhan, c) seluruh komponen

sekolah/madrasah menyadari dan mendukung tema nilai yang

diajarkan.

3) Penekanan ditempatkan untuk merangsang bagaimana siswa

menterjemahkan prinsip nilai kedalam bentuk perilaku prososial.24

Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia

dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui,

diantaranya:

a) Moral Knowing/Learning to know

Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan

karakter. Dalam tahap ini tujuan diorientasikan pada penguasaan

pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: a)

membedakan nilai-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta

nilai-nilai universal, b) memahami secara logis dan rasional

(bukan secara dogmatis dan doktriner) pentingnya akhlak mulia

dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, c) menenal sosok

Nabi Muhamad Saw. Sebagai figur teladan akhlak mulia melalui

hadits-hadits dan sunahnya.

24 Ibid., hal., 112



20

b) Moral Loving/Moral Feeling

Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar

mencintai dengan tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk

membutuhkan rasa cinta dan rasah butuh terhadap nilai-nilai

akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru

adalah dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa, bukan lagi akal,

rasio dan logika. Guru menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh

kesadaran, keinginan dan kebutuhan sehingga siswa mampu

berkata kepada dirinya sendiri, “Iya, saya harus seperti itu” atau

“saya perlu mempraktikkan akhlak ini”. Untuk mencapai

tahapan ini guru bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang

menyentuh hati, modelling, atau konteplasi. Melalui tahap ini

pun siswa diharapkan mampu menilai dirinya sendiri

(muhasabah), semakin tahu kekurangan-kekurangannya.

c) Moral Doing/Learning to do

Inilah puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, siswa

mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya

sehari-hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat,

penyayang, jujur, disiplin, cinta, kasih dan sayang, adil serta

murah hati dan seterusnya. Selama perubahan akhlak belum

terlihat dalam perilaku anak walaupun sedikit, selama itu pula

kita memiliki setumpuk pertanyaan yang harus selalu dicari

jawabannya. Contoh atau teladan adalah guru yang paling baik
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dalam penanaman nilai. Siapa kita dan apa yang kita berikan.

Tindakan selanjutnya adalah pembiasaan dan pemotivasian.25

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara untuk mengetahui

sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis.26 Peneliti

diharuskan dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan

fleksibel guna mencapai tujuan penelitiannya. Demi terwujudnya tujuan

tersebut maka metode penelitian yang peneliti gunakan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya Penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang

apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.

Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang ditujukan

untuk mendiskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa

adanya. Sedangkan metode penelitian studi kasus adalah suatu

penelitian yang dilakukan terhadap suatu “kesatuan sistem”.27

25 Ibid., hal. 112-113
26 Husni Usman, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),  hal. 24
27 Maryono, Murkodi,  Sugiyono, Aksesibilitas Pendidikan Stidi Implikasi Pembangunan

Jalan Lintas Selatan (Yogyakarta: Lingkar Media, 2015),  hal. 9
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2. Metode penentuan subjek penelitian

Teknik pengambilan subjek pada penelitian ini adalah purposive

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.28

Adapun yang menjadi pertimbangan dalam penentuan subjek

tersebut adalah: Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA N

1 Banguntapan. Yaitu sebagai subjek utama dalam proses

pengumpulan data dilapangan yang berkaitan dengan penanaman nilai-

nilai karakter religius kepada peserta didik. Kemudian Siswa dan siswi

kelas XI MIPA SMA N 1 Banguntapan, dan Kepala sekolah SMA N 1

Banguntapan.

3. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh suatu data dan informasi sebagai bahan

utama yang relevan dan objektif, dalam penelitian ini, pengumpulan

datanya akan menggunakan dua teknik utama yaitu:

a. Observasi

Sutrisno Hadi dalam Andi Prastowo menerangkan bahwa

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.29

Jadi, Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana

peneliti mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung maupun

28 Ibid., hal. 10
29 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian

(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2016), hal. 220
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tidak langsung terhadap gejala-gejala subjek atau objek yang

diteliti.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang

yang diwawancarai.30

Sugiyono mengemukakan bahwa Wawancara adalah

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui

tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topik tertentu. Atau yang dikemukakan juga oleh Prastowo dengan

kata lain, wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang

berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk

bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan

sehingga dapat dibangun makna  dalam suatu topik tertentu.31

Dalam wawancara peneliti menggunakan teknik purposive

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang

yang paling tahu tentang apa yang diharapkan atau sebagai

30 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 108.

31 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 212
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penguasa sehinggga akan memudahkan peneliti menjalani situasi

sosial yang diteliti.32

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode

pengumpulan data yang digunakan dalam metode penelitian.

Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk catatan harian,

laporan, dan sebagainya. Sifat yang paling utama dari data ini

adalah tidak terbatas dari ruang dan waktu sehingga memberi

peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah

terjadi diwaktu silam.33

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode

dokumentasi untuk mencari sebuah data tentang upaya guru PAI

dalam penanaman Nilai-nilai Religius Pendidikan Karakter kepada

peserta didik di SMA N 1 Banguntapan.

4. Teknik Analisis Data

Dharma mengutip pendapat Bogdan menyatakan Penelitian ini

tergolong pada penelitian deskriptif kualitatif, sehingga data yang ada

dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif.

Anlisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar

dapat diinformasikan kepada orang lain.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), hal. 300

33 Ibid., hal. 122
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Teknis analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif

dengan menggunakan model Miles dan Hubermen. Menurut Milles

dan Hubermen yang dikutip oleh Sugiyono bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data nya jenuh. Ukuran

kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau

informasi baru.34

Untuk memperoses analisis data dalam model Milles dan

Huberman ini dapat melalui tiga proses, yaitu reduksi data, penyajian

data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis

di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus

selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.35

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, akan

dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus

34 Ibid., hal. 11
35 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 242
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dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari

penyajian-penyajian tersebut.36

Penyajian data dapar dilakukan dalam bentuk tabel, grafik

dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan

mudah dipahami.37

c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul

sampai pengumpulan data terakhir, bergantung pada besarnya

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengodeannya,

penyimpanan, metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan

kita, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana, tetapi sering kesimpulan

itu telah dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun kita

menyatakan telah melanjutkannya secara induktif. Kesimpulan-

kesimpulan juga dilakukan verifikasi selama penelitian

berlangsung.38

Penarikan kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.39

H. Sistematika Pembahasan

36 Ibid., hal. 244
37 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 341
38 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 249
39 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 345
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Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi

kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, halaman pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar

lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian

pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab

sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil

penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang

menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini

berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembehasan.

Bab II berisi gambaran umum tentang SMA N 1 Banguntapan.

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, sejarah

berdiri, struktur organisasi, keadaan guru, program-program, keadaan

peserta didik, dan sarana prasarana yang ada pada SMA N 1 Banguntapan.

Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum

membahas berbagai hal pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada Bab III berisi

pemaparan data beserta analisis kritis tentang upaya guru PAI dan budi

pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik
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di SMA N 1 Banguntapan. Pada bagian ini uraian difokuskan Nilai-nilai

karakter religius mana yang dikembangkan guru PAI dan Budi Pekerti

dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di

SMA N 1 Banguntapan, bagaimana upaya guru PAI dan budi pekerti

dalam penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di

SMA N 1 Banguntapan, faktor apa saja yang menjadi pendukung dan

penghambat guru PAI dan budi pekerti dalam penanaman nilai-nilai

karakter religius kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan. Faktor

penghambat dan faktor pendukung dipisah pembahasannya oleh karena

dua hal tersebut memiliki subtansi permasalahan yang berbeda.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab IV. Bagian ini

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka

dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan tentang Upaya Guru

PAI dalam Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius kepada peserta didik

di SMA N 1 Banguntapan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Nilai karakter religius yang dikembangkan oleh guru PAI ialah sikap

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang

dianutnya atau berakhlak mulia serta rajin ibadah. Apabila sudah

melakukan sikap yang patuh terhadap ajaran agamanya, maka semua

yang menjadi perintah agama akan dijalankannya. PAI mengajarkan

kepada kebaikan apalagi yang berkaitan dengan toleransi maupun rukun

dengan pemeluk agama lain. Dalam mengembangkan nilai-nilai

karakter religius, guru PAI juga menerapkan beberapa nilai-nilai

karakter religius seperti nilai-nilai taat kepada Allah, toleransi, dan

hidup rukun. Pelaksanaannya dalam penanaman nilai-nilai karakter

religius seperti adanya kegiatan harian, minggguan, bulanan, dan

tahunanan.

2. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam penanaman nilai-nilai

karakter religius ialah: Keteladanan guru PAI, Keteladanan dalam

mengerjakan puasa senin kamis, biasanya guru PAI mengarahkan

kepada peserta didiknya agar mengerjakan puasa senin kamis dengan
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bersama-sama mengerjakannya. Jadi seorang guru PAI tidak hanya

menyuruh peserta didiknya saja untuk mengerjakan hal tersebut,

melainkan seorang guru PAI juga ikut serta dalam mengerjakannya.

Bahkan guru PAI dalam hal ini sudah mengerjakannya duluan sebelum

dia menyurh peserta didiknya untuk mengerjakannya.

Penyampaian motivasi, Memotivasi dilakukan Pada saat proses

pembelajaran, guru PAI menyelipkan materi-materi yang disampaikan

dengan memberikan motivasi kepada peserta didik. Hal tersebut juga

dilakukan diluar kelas ketika kegiatan ekstra misalnya kegiatan ROIS

dan BTAQ.

3. Faktor pendukung diantaranya ialah tempat ibadah yang luas dan

cukup, Waktu istrahat yang cukup untuk ibadah, Sebagaian besar guru

dan karyawan beragama Islam, Banyaknya poster religius yang

dipajang, Peserta didik yang berakhlak baik dan santun, Motivasi dan

komitmen guru PAI, Keteladanan guru PAI, serta partisipasi semua

pihak sekolah.

Faktor penghambat diantaranya ialah kurang dukungan orang tua

tentang kehidupan beragama dan Perilaku peserta didik yang malas dan

ramai.

B. Saran-saran

1. Kepala sekolah
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a. Kepala sekolah adalah sebagai pemimpin, pengantur, dan

pengontrol seluruh komponen sekolah diharapkan dapat

menanamkan, mnumbuhkan, dan mengembangkan nilai-nilai

karakter religius kepada peserta didik. Disamping itu juga dituntut

untuk selalu meningkatkan keteladanan budi pekerti, moral, serta

spiritual agar dapat ditiru oleh peserta didik dalam membentuk

karakter peserta didik yang religius.

b. Kepala sekolah harus meningkatkan keakraban antara pihak

sekolah dengan orang tua peserta didik dalam hal penanaman nilai-

nilai karakter religius. Sehinggga dengan mudah untuk

terbentuknya kekompakan antara kepala sekolah, guru PAI dan

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada

peserta didik.

2. Guru PAI

a. Seorang guru PAI sebagai pendidik harus lebih mengoptimalkan

dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter religius dengan

kegiatan pembelajaran di dalam kelas maupun kegiatan di luar

kelas.

b. Sebagai seorang guru PAI juga harus lebih maksimal lagi dalam

melakukan pengawasan terhadap perkembangan karakter peserta

didik.

3. Peserta didik
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a. Lebih meningkatkan diri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang

sifatnya religius seperti kegiatan ROIS dan BTAQ.

b. Ditingkatkan kembali dalam melakukan amalan-amalan yang

sifatnya sunnah seperti shalat dhuha dan puasa senin kamis.

c. Istiqomah dalam melakukan ibadah yang sifatnya wajib seperti

shalat lima waktu dan shalat jumat.

C. Kata Penutup

Puji syukur kepada Allah Swt yang telah memberikan nikmat,

rahmat dan rizki serta hidayah kepada peneliti sehingga dengan banyak

keterbatasan yang dimiliki akhirnya mampu menyelesaikan skripsi ini.

Terimaksih peneliti ucapkan kepada semua pihak yang telah bersedia

membantu peneliti dalam segala hal demi menyelesaikan penulisan skripsi

ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini banyak kekurangannya, oleh

karenanya peneliti mengaharapkan dan menerima masukan dan saran dari

pembaca sebagai perbaikan untuk masa kini maupun masa mendatang

dalam kehidupan peneliti.

Peneliti mohon maaf apabila dalam penulisan skripsi ini ada pihak

yang kurang berkenan, terutama pihak yang terkait langsung dengan

penyusunan skripsi ini.

Peneliti juga mengucapkan banyak terimakasih kepada semua

pihak yang ikut berpartisipasi demi terselesainya skripsi ini.
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Akhir kata. Hanya kepada Allah segala kebaikan dan hanya

kepada-nyalah segala kata puja dan puji kusampaikan. Penulis hanya

mampu berharap semoga skripsi yang sangat sederhana ini bermanfaat

baik bagi peneliti maupun bagi pembaca.
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PEDOMAN OBSERVASI

Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah:

1. Letak dan keadaan geografis SMA N 1 Banguntapan

2. Keadaan sarana dan prasarana SMA N 1 Banguntapan

3. Kedisiplinan guru di SMA N 1 Banguntapan

4. Kedisiplinan siswa di SMA N 1 Banguntapan

5. Slogan/poster SMA N 1 Banguntapan

6. Kegiatan belajar siswa diruang kelas SMA N 1 Banguntapan

7. Proses pembelajaran guru di dalam kelas maupun di luar kelas

8. Kegiatan siswa di masjid SMA N 1 Banguntapan
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PEDOMAN WAWANCARA

Pokok masalah yang digali dengan wawancara adalah

1. Kepala Sekolah

a. Identitas personal?

b. Latar belakang pendidikan?

c. Bagaimana Sejarah dan proses perkembangan SMA N 1

Banguntapan?

d. Apa saja dasar dan tujuan pendidikan SMA N 1 Banguntapan?

e. Bagaiman keadaan sarana dan prasarana SMA N 1 Banguntapan?

2. Guru Pendidikan Agama Islam

a. Identitas personal?

b. Latar belakang pendidikan?

c. Nilai-nilai karakter religius apa saja yang diterapkan oleh guru PAI

kepada peserta didik?

d. Nilai-nilai karakter religius mana yang dikembangkan guru PAI

dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius

kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan?

e. Bagaimana pelaksanaannya dalam penanaman nilai-nilai karakter

religius kepada peserta didik SMA N 1 Banguuntapan?

f. Bagaimana strategi atau upaya guru PAI dan Budi Pekerti dalam

penanaman nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik di

SMA N 1 Banguntapan?
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g. Bagaimana karakter religius siswa ketika di dalam kelas maupun di

luar kelas?

h. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran didalam kelas

maupun diluar kelas?

i. Bagaimana pemberian motivasi guru PAI terhadap penanaman

nilai-nilai karakter religius kepada peserta didik?

j. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat guru

PAI dan Budi Pekerti dalam penanaman nilai-nilai karakter religius

kepada peserta didik di SMA N 1 Banguntapan?

3. Peserta didik

a. Identitas personal?

b. Bagaimana pembelajaran guru PAI dikelas maupun di luar kelas?

c. Apakah guru PAI memberikan contoh yang baik?

d. Apakah guru PAI sering memberikan motivasi kepada siswa?

e. Apakah pembelajaran guru PAI di kelas maupun di luar kelas

menyenangkan?

f. Apakah siswa menerapkan nilai-nilai karakter religius dilingkungan

sekolah?

g. Setelah guru PAI melaksanakan kegiatan dalam penanaman nilai-

nilai karakter religius kepada peserta didik, apa yang dirasakan

setelah itu?

h. Pernahkah orang tua menyuruh siswa untuk shalat lima waktu,

tegaskah orang tua dalam hal itu?
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PANDUAN DOKUMENTASI

data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah:

1. Gambaran umum SMA N 1 Banguntapan

2. Dasar dan tujuan pendidikan SMA N 1 Banguntapan

3. Struktur organisasi SMA N 1 Banguntapan

4. Data guru, siswa, dan karyawan SMA N 1 Banguntapan

5. Data sarana dan prasarana SMA N 1 Banguntapan

6. Tata tertib SMA N 1 Banguntapan

7. Data kegiatan siswa SMA N 1 Banguntapan
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CATATAN LAPANGAN
Catatan Lapangan Penelitian 1
Metode pengumpulan data : Observasi dan wawancara
Hari/ tanggal : Rabu, 27 Maret 2017
Jam : 09.39-11.25
Lokasi : SMA N 1 Banguntapan
Sumber data : Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih
Deskripsi Data:

Pada hari senin, tanggal 27 maret 2017, pada pukul 09.39 pada hari itu
pertama kalinya peneliti bertemu lagi dengan ibu praptiwi yang nantinya akan
menjadi informen peneliti pada saat penelitian berlangsung.

Pada hari itu banyak hal yang peneliti tanya-tanyakankan terkait apa-apa
yang perlu disiapkan pada saat penelitian berlangsung nantinya, dan peneliti juga
menanyakan banyak hal tentang keaadan peserta didik, guru dan karyawan pada
ibu praptiwi. Pada hari itu peneliti juga bertemu dengan peserta didik peneliti
yang dulu pada saat peneliti PPL ditempat itu, peneliti melihat bahwa anak-
anaknya sopan dan ramah serta masih ingat dengan peneliti. Ada yang menegur
peneliti dengan senyuman dan ada pula yang bersaliman sambil bercanda dan
tawa.
Interpretasi:
pertama kalinya bertemu dengan ibu praptiwi yang dalam hal ini sebagai informan
peneliti, dan peneliti juga bertemu dengan peserta didik penelti yang sudah lama
tidak ketemu.
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Catatan Lapangan Penelitian 2

Meode pengumpulan data : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 03 April 2017

Jam : 09.39-11.25

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data : Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih

Deskripsi Data:

Pada hari senin, tanggal 03 April 2017, pada pukul 09.38 peneliti kembali ke sekolah SMA N

1 Banguntapan dengan membawa pedoman wawancara pada saat itu peneliti bertemu dengan

ibu Praptiwi wahyuningsih di ruangan guru. Pada saat itu juga peneliti langsung

berwawancara secara mendalam dengan ibu Praptiwi Wahyuningsih selaku informen.

Interpretasi:

Wawancara secara mendalam dengan ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih.
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Catatan Lapangan Penelitian 3

Meode pengumpulan data : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 04 April 2017

Jam : 10.52-11.30

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data : Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih

Deskripsi Data:

Pada hari selasa, tanggal 04 April 2017, pada pukul 10.52. kali ini peneliti bertemu dan

mewawancari ibu Praptiwi Wahyuningsih didalam ruangan masjid. Sebelum melakukan

wawancara, ibu Praptiwi Wahyuningsih melakukan shalat duha dan membaca al-qur’an.

Setelah itu saya langsung memulai wawancara. Selepas wawancara, saya melakukan

observasi terhadap peserta didik yang melakukan shalat zuhur secara berjamaah. Peneliti

mengamati proses berjalannya shalat zuhur secara berjamaa’ah berlangsung dengan begitu

baik, walaupun ada beberapa peserta didik yang telat namun mereka semua melaksanakan

shalat zuhur secara berjamaa’ah.

Interpretasi:

Mewawancari guru PAI dan mendokumentasi kegiatan shalat zuhur secara berjama’ah.
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Catatan Lapangan Penelitian 4

Meode pengumpulan data : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 06 April 2017

Jam : 09.30-11.25

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data : Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih

Deskripsi Data:

Pada hari kamis , tanggal 06 April 2017, pada pukul 09.30. pada hari itu sebelumnya peneliti

sudah konfirmasi dengan guru PAI ibu Praptiwi Wahyuningsih terkait dengan observasi atau

dokumentasi selama proses pembelajaran dimulai.

Pada hari itu peneliti masuk kekelas dan duduk paling belakang diantara para peserta didik.

Hasil yang peneliti amati dalam proses pembelajaran, dengan mengawalai pembelajaran guru

PAI membiasakan salam dan berdoa setelah itu guru PAI tidak lupa menanyakan siswa yang

sudah shalat atau belum, dan kenyataannya ada beberapa yang belum shalat karena diapet.

Setelah itu proses pembelajaran dimulai dengan doa dan mengahafalkan surah-surah pilihan

yang diberikan oleh guru sekalian melafatkan shalawat kepada Nabi Muhamad Saw.

Setelah itu peserta didik langsung disuruh membagi kelompok-kelompok kecil untuk

mengerjakan tugas yang di perintahkan oleh guru PAI, setelah mengerjakan tugas tersebut,

kemudian langsung dikumpulkan.

Interpretasi:

Meakukan observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran didalam kelas.

Catatan Lapangan Penelitian 5

Meode pengumpulan data : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 06 April 2017

Jam : 09.30-11.25
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Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data : bapak Drs. Ir. Joko Kustanta, M.Pd dan Peserta didik kelas XI

MIPA

Deskripsi Data:

Pada hari kamis , tanggal 07 April 2017, peneliti berangkat pada pukul 06.00 kesekolah.

karena Pada hari itu pada jam 06.00 ada kegiatan pengajian mingguan pada awal bulan untuk

para ibu /bapak guru serta peserta didik. Pada kegiatan pengajian itu, di isi oleh seorang

ustad.

Setelah melakukan kegiatan pengajian, diadakannya kegiatan MURAJAAH untuk anak kelas

VII. Kegiatan ini sifatnya insidental. Kegiatan ini juga mermaksud agar peserta didik yang

mau mengikuti UN untuk selalu terus belajar namun tidak lupa berdoa. Selalu berdoa kepada

Allah dan meminta doa restu kepada kedua orang tua serta memohn ampun kepada mereka

serta ibu dan bapak guru yang ada disekolah.

Setelah mengikuti acara tersebut, pada pukul 10.40 peneliti langsung melakukan wawancara

kepada peserta didik kelas XI MIPA.

Setelah melakukan wawancara dengan peserta didik, pada pukul 15.24 peneliti kembali

melakukan wawancara dengan bapak Drs. Ir. Joko Kustanta, M.Pd selaku kepala sekolah di

SMA N 1 Banguntapan.

Interpretasi:

Melakukan kegiatan pengajian pada pukul 06.00, di lanjutkan MURAJAAH untuk pserta

didik kelas XII, melakukan wawncara dengan kelas XI MIPA, dan dilanjutkan kembali

melakukan wawancara dengan bapak Drs. Ir. Joko Kustanta, M.Pd selaku kepala sekolah di

SMA N 1 Banguntapan.
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Catatan Lapangan Penelitian 6

Metode pengumpulan data : Observasi dan wawancara

Hari/ tanggal : Rabu, 17 Mei 2017

Jam : 12.45-13.10

Lokasi : SMA N 1 Banguntapan

Sumber data : Ibu Dra. Praptiwi Wahyuningsih

Deskripsi Data:

Pada hari Rabu, tanggal 17 Mei 2017, pada pukul 12.45 peneliti kembali ke sekolah SMA N

1 dengan melakukan wawancara. Pada saat itu peneliti mendapatkan kekurangan data dan

kembali melakukan wawancara dengan ibu Praptiwi Wahyuningsih yang dilakukan didalam

ruangan guru.

Interpretasi:

Kembali melakukan wawancara dengan ibu Praptiwi Wahyuningsih terkait dengan

kekurangan data.
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DAFTAR GURU DAN KARYAWAN PNS DI SMA NEGERI 1 BANGUNTAPAN

No. Nama NIP Gol KET

1 Drs. Ir. Joko kustanta , M.Pd 19660913 199103 1 004 IV a Kepsek

2 Drs. Rifa’i , MM 19560711 197912 1 001 IV a Guru

3 Najib, S.Pd. 19580305 198703 1 008 IV a Guru

4 Drs. Parmanto 19580408 198303 1 013 IV a Guru

5 Dra. Sri Rahayu 19581029 198403 2 002 IV a Guru

6 Lasiman, S.Pd. 19591110 198012 1 009 IV a Guru

7 Dra. Tudjirah 19591110 198703 2 009 IV a Guru

8 Wuryanto , S.Pd 19610117 198412 1 004 IV a Guru

9 Dra. Ambar Lukitawati 19610515 198802 2 005 IV a Guru

10 Dra. Nana Maning Mirah 19610820 198803 2 003 IV a Guru

11 Dra. Yidi Merakati Marginingsih 19611024 198903 2 006 IV a Guru

12 Dra. Sri Mahindrawati 19620428 198501 2 002 IV a Guru

13 Dra. Wahyuni 19620604 198403 2 008 IV a Guru

14 Dra. Tri Susilowati 19630815 198903 2 004 IV a Guru

15 Sri Widati.SE 19631227 198501 2 002 IV a Guru

16 Dra. Suyatinah , M.Pd 19640705 199203 2 005 IV a Guru

17 Dra. Sukensri Hardiati 19641106 199203 2 006 IV a Guru

18 Handri Purwaningtyas, S.Pd. 19650305 198703 2 007 IV a Guru

19 Dra.Praptiwi Wahyuningsih 19570920 1981032 002 IV a Guru DPK

20 Tuti Ambaryati, M.Pd 19670612 199002 2 003 IV a Guru

21 Sri Sundari , S.Pd. 19680714 199001 2 001 IV a Guru

22 Suranten, SP.d 19680808 198301 2 003 IV a Guru

23 Bekti Mulatsih, S.Pd 19720415 199401 2 001 IV a Guru

24 Dra. Sudarti 19680305 200003 2 005 IV a Guru

25 Dra.Asih Paramayati 19651121 200012 2 001 IV a Guru

26 Niken Suprihandayani , S.Pd 19670928 199203 2 007 IV a Guru
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27 Sutrisna, S.Sos. 19710626 199603 1 003 IV a Guru

28 Dra.Erninah Tjahajati 19650426 200501 2 003 III d Guru

29 Dyah Esti Wardani,SP 19681002 200501 2 006 III d Guru

30 Dra. Nurul Supriyanti 19660430 200501 2 003 III d Guru

31 Haryanti , S.Pd 19750507 200604 2 017 III c Guru

32 Tarmiyati, S.Pd 19770115 200604 2 017 III c Guru

33 Sri Wahyuningsih , S.Pd 19720304 200604 2 014 III c Guru

34 Dra. Ismulyati Pratiwi 19650412 200701 2 015 III c Guru

35 Dra. Erna Suryani Rahayu 19671110 200701 2 025 III c Guru

36 Setya Legawa,S.Pd 19690504 200701 1 022 III c Guru

37 Zunanto, S.Pd 19760212 200604 1 023 III c Guru

38 Umi Sa’diyah ,S,Pd 19730110 200604 2 012 III c Guru

39 Widia Liyunari , S.Pd. 19780204 200801 2 009 III b Guru

40 Himmah Faridati , S.Kom. 19791228 200903 2 007 III b Guru

41 Dian Sri Suhesti , S.Pd.Si 19830119 200903 2 009 III b Guru

42 Dwi Putri Praptinigsih , S.S 19850220 201001 2 010 III b Guru

43 Jumiran 19650327 198803 1 005 III b Ka.TU

44 Agus Sugeng 19670827 199103 1 004 III b Staf

45 Sri Yanti Mindhi Hastuti 19580414 198203 2 005 III a Staf

46 Supardi 19610227 198603 1 006 III a Staf

47 Dimyati 19781118 201506 1 001 II a Staf

48 Margi Hastuti 19840716 201506 2 003 II a Staf

49 Marjono 19771120 201506 1 002 I a Staf
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Shalat Zuhur Berjama’ah
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Shalat jumat berjama’ah
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Pengajian rutin
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Shalat dhuha

Kegiatan pembelajaran
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Kegiatan Muraja’ah

Wawancara dengan guru PAI
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Wawancara dengan peserta didik
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Daftar Hadir Shalat
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Kegiatan berwudhu

Kaligrafi
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